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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya setiap perusahaan membutuhkan dana dalam
melaksanakan kegiatan operasionalnya. Tidak hanya untuk kegiatan operasional,
akan tetapi dana juga diperlukan supaya perusahaan dapat beraktifitas dengan
normal, melakukan ekspansi dan sebagainya. Asal sumber pendanaaan dalam
perusahaan dapat berasal dari sumber internal perusahaan dan sumber eksternal
perusahaan. Sumber dana yang berasal dari internal perusahaan misalnya laba
ditahan (retained earning) yang merupakan laba yang masih ada di perusahaan dan
belum dibagi-bagikan kepada pemilik saham. Sementara itu, sumber dana yang
berasal dari eksternal perusahaan misalnya dana dari kreditur yang berarti
merupakan hutang perusahaan atau yang dikenal dengan debt financing.
Perusahaan yang telah go-public mempunyai peluang menambah dana yang
dimiliki dengan menerbitkan sejumlah sekuritas di pasar modal.

Pasar modal merupakan tempat untuk menjual saham serta obligasi dari
berbagai pihak khususnya perusahaan, dengan tujuan supaya hasil penjualan
tersebut nantinya dapat dipergunakan sebagai tambahan atau untuk memperkuat
modal perusahaan (Fahmi, 2013). Adapun menurut Eduardus Tandelilin (2010),
pasar modal merupakan pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas,

sementara tempat dimana terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan bursa efek.



Pasar modal sendiri terdiri atas pasar primer atau perdana dan pasar
sekunder (UU No. 21 tahun 2011 tentang OJK). Pasar primer merupakan pasar
untuk surat-surat berharga yang baru diterbitkan. Sementara pasar sekunder adalah
pasar perdagangan surat berharga atau sekuritas lama di bursa efek dan menjadi
sarana transaksi jual beli efek antar investor. Bentuk investasi dalam pasar modal
terdiri dari beberapa, yang salah satunya adalah saham. Dalam pasar modal, pihak
yang kelebihan dana atau disebut sebagai investor menanamkan modal yang
dimiliki dengan membeli saham.

Dalam pembelian saham, investor tentunya mengharapkan keuntungan
yang dapat diperoleh berupa dividend atau capital gain. Dilansir dari
www.idxchannel.com, dalam jangka panjang saham memberikan dua keuntungan,
yakni berupa capital gain, dan deviden. Capital gain merupakan selisih harga beli
dan harga saham terkini atau dengan kata lain harga beli saham dikurangi dengan
harga saham terkini. Sementara itu, deviden saham adalah pembagian keuntungan
dari laba bersih yang diperoleh perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang
saham. Pembagian deviden pada umumnya telah mendapatkan persetujuan RUPS
(Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan) dan dilakukan setiap akhir tahun buku
laporan keuangan. Oleh karena itu investor perlu memiliki sejumlah informasi yang
kemudian dipakai dalam memutuskan layak atau tidaknya saham perusahaan yang
dipilih.

Salah satu hal penting yang perlu diketahui oleh para pelaku pasar adalah
bagaimana cara menganalisa saham. Ketika investor mampu menganalisa saham,

maka investor akan mampu mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi



harga saham dan harga yang wajar bagi sebuah saham, dilansir dari
www.idxchannel.com. Harga saham juga merupakan suatu bentuk tolak ukur
investor dalam mengetahui keadaan perusahaan. Harga saham adalah harga
berdasar daripada pasar riil, dan yang paling mudah untuk ditentukan karena
merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung, dengan
kata lain jika pasar telah tutup, maka harga pasar yaitu harga pada penutupannya
(Musdalifah Azis, 2015). Sementara itu, menurut Hartono (2013) Harga saham
adalah harga yang ditentukan oleh pelaku pasar serta ditentukan oleh permintaan
dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal serta harga yang terjadi di
pasar bursa pada saat tertentu.

Harga saham perusahaan-perusahaan LQ45 mengalami perubahan tiap
tahunnya, seperti perusahaan Adaro Energy Tbk. di tahun 2013, harga saham
sebesar 1.090, sementara di tahun 2014 menurun dengan harga saham sebesar
1.040. Di tahun 2015 harga saham sebesar 515 per lembar saham. Selanjutnya
ditahun 2016 harga saham sebesar 1.695 per lembar saham dan menandai adanya
kenaikan. Tahun 2017 harga saham mengalami kenaikan sebesar 1.860 per lembar

saham. Daftar harga saham beberapa perusahaan LQ45 periode 2013-2017, dapat

dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini :

Tabel 1.1
HARGA SAHAM
Harga Saham
No | Nama Perusahaan =, 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 | Adaro Energy Thk 1.090 1.040 |515 1.695 | 1.860
2 /IfS(R Corporindo | 375 | 4120 |7.175 |6.000 |6.350
3 /I_*;Lra Intenational | o 00y | 7405 | 6.000 | 8275 |8.300




4 | Boank Cential A2l 9600 | 13.125 |13.300 | 15500 | 21.900
Bank Negara
5 | Indonesia (persero) 3.950 6.100 | 4.990 5.525 |9.900
Tbk

Bank Rakyat
6 | Indonesia (persero) 7.250 2.330 | 2.285 2.335 |3.640
Tbk

Bank Tabungan
7 | Negara (persero) 870 1.205 |1.295 1.740 | 3.570
Tbk

Bank Mandiri

8 (Persero) Thk 7.850 5.388 | 4.625 5.788 | 8.000

Gudang Garam
Tbk

H.M. Sampoerna
10} 1ok
Sumber : Data sekunder, 2020

42000 60.700 | 55.000 |63.900 | 83.800

2.478 2.726 3.760 | 3.830 | 4.730

Menurut Tandelilin (2010), indikator yang penting dalam menilai prospek
perusahaan dimasa yang akan datang ialah diantaranya dengan melihat sejauh mana
pertumbuhan profitabilitas perusahaan, sehingga rasio ini merupakan aspek yang
mendapat perhatian penting bagi investor dalam menilai suatu perusahaan. Rasio
solvabilitas (Leverage) adalah rasio yang digunakan untuk dapat memahami
kemampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya. Sementara itu,
rasio yang menggambarkan seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam
mengelola hutang dan membayar semua kewajibannya adalah Debt to Equity Ratio
(DER).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ummu Putriana Hanie dan
Muhammad Saifi (2018), mengenai bagaimana Pengaruh Rasio Likuiditas Dan
Rasio Leverage Terhadap Harga Saham Studi Pada Perusahaan Index LQ45

Periode 2014-2016. Dari penelitian diperoleh hasil dimana variabel bebas secara



Bersama atau secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat yang dalam hal
ini adalah harga saham. Selain itu, variabel bebas yaitu Current Ratio (X1), Quick
Ratio (X2), dan DER (X3), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham serta variabel Current memiliki pengaruh yang dominan terhadap harga
saham. Bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gede Sanjaya
Adi Putra dan P. Dyan Yaniartha (2014), tentang Pengaruh Leverage, Inflasi dan
PDB Terhadap Harga Saham Perusahaan Asuransi, yang menyimpulkan bahwa
Debt Equity Ratio (DER) dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap saham perusahaan
Asuransi yang terdaftar di BEIl. Sementara PDB berpengaruh secara searah dan
signifikan terhadap saham perusahaan Asuransi yang terdaftar di BEI.

Selain menganalisis Leverage perusahaan, investor juga melihat besarnya
Dividend yang akan dibagikan oleh perusahaan kepada para investor. Kebijakan
deviden pada hakikatnya merupakan keputusan akankah laba yang diperoleh
perusahaan dibagikan kepada para investor atau pemegang saham atau ditahan
dalam bentuk Retained Earning atau investasi dimasa mendatang (Sartono, 2001).
Retained Earning atau laba ditahan adalah bagian dari laba perusahaan yang tidak
dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk deviden. Dalam arti yang
sederhana laba ditahan adalah salah satu sumber dana yang penting untuk
mendukung pertumbuhan perusahaan, sementara Dividend adalah arus kas yang
disisihkan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ricky Eko Prakoso (2016),
tentang Pengaruh Dividend Yield, DPR, EPS, ROE Dan Size Terhadap Harga

Saham Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI periode



2012-2014. Diperoleh hasil bahwa Dividend Yield, DPR, EPS dan ROE
berpengaruh secara signifikan, sementara Size tidak berpengaruh. Berbeda dengan
penelitian dari William Agung Wagiri (2013), tentang Pengaruh Dividend Yield,
Book to Market Dan Earning Yield Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Sektor
Aneka Industri Periode 2007-2011, yang memperoleh hasil bahwa Dividend Yield
dan Book To Market memiliki pengaruh yang negatif serta tidak signifikan terhadap
harga saham dan Earning Yield berpengaruh positif signifikan.

Selain melihat Dividend, variabel lain yang mempunyai pengaruh terhadap
harga saham adalah ROA (Return On Assets). Return On Assets merupakan rasio
yang memperlihatkan hasil atas penggunaan jumlah aktiva dalam perusahaan
(Kasmir, 2014). Sementara itu menurut Fahmi (2012), Return On Assets digunakan
untuk melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan yang sejalan atau sesuai dengan harapan dan investasi
tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau
ditempatkan. Sehingga, ROA dipakai dalam menilai sudahkah manajemen
mendapat imbalan yang memadai (Reasobable Return) dari aset yang dikuasainya,
dilansir dari Kajianpustaka.Com.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosdian Widiawati Watung dan
Ventje llat (2016), tentang Pengaruh Return On Assets (ROA), Net Profit Margin
(NPM), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Perbankan Di BEI Periode 2011-2015. Diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
ROA, NPM dan EPS, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham,

baik secara simultan maupun secara parsial. Penelitian dengan hasil berbeda seperti



yang dilakukan oleh Gerald Edsel Yermia Egam, Ventje Ilat dan Sonny Pangerapan
(2017), tentang Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net
Profit Margin (NPM), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham
Perusahaan Yang Tergabung Dalam Indeks LQ45 Di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2013-2015, yang memperoleh hasil bahwa ROA (X1) dan ROE (X2) tidak
berpengaruh terhadap harga saham (). NPM (X3) memiliki pengaruh yang negatif
terhadap harga saham (). EPS (X4 ) memiliki pengaruh yang positif terhadap
harga saham ().

Menurut Husnan (2009), tingkat profitabilitas principal yang mampu
dihasilkan oleh emiten akan mempengaruhi tingkat harga saham, dan kemampuan
perusahaan dalam membuat laba untuk lembar saham principal yang beredar dapat
dilihat dalam rasio Earning Per Share (EPS). Earning per share (EPS) atau yang
dikenal dengan rasio nilai buku, merupakan rasio guna mengukur seberapa besar
kesuksesan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham
(Kasmir, 2010). Earning Per Share ialah laba per lembar saham principal yang
dihasilkan dari pembagian laba bersih setelah pajak (EAT) dengan total saham
(Fahmi, 2012). Jika nilai Earning Per Share sesuai dengan harapan capitalist, maka
harga saham tentunya mengalami peningkatan seiring dengan minat capitalist
untuk membeli saham tersebut. Apabila EPS perusahaan semakin tinggi, maka
berdampak pada banyaknya capitalist yang ingin membeli saham, artinya makin

tinggi EPS membuat semakin besar laba untuk para pemegang saham.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fica Marcellyna dan Titin

Hartini (2013), tentang Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham



LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan dari penelitian diperoleh
adanya pengaruh yang signifikan diantara Earning Per Share (EPS) terhadap harga
saham LQ-45 di BEI. Berbeda dengan penelitian dari Imelda Khairani (2016),
tentang Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Deviden Per Share terhadap Harga
Saham Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2011-2013, yang memperoleh hasil bahwa secara bersama atau simultan
maupun parsial tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat,
dengan kata lain bahwa earning per share dan dividen per share tidak berpengaruh
terhadap harga saham pada sektor pertambangan.

Index LQA45 adalah indeks yang berisi 45 saham perusahaan paling likuid di
pasar modal dengan fundamental Kkinerja yang baik, dilansir dari
CNBClIndonesia.Com. Oleh karena nilai transaksi saham yang dimiliki tinggi, hal
ini menjadikan saham-saham yang terdaftar di indeks LQ45 menjadi pilihan dalam
berinvestasi saham. Adapun, tahun pengamatan 2013-2017 disebabkan karena
tahun yang dekat dengan tahun penelitian yaitu sekitar tahun 2018-2020, banyak
perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data seperti tidak membagikan
deviden pada tahun tersebut. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas,
dalam penelitian ini peneliti akan membahas “Analisis Leverage (DER), Dividend
Yield, Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga

Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan-Perusahaan LQ45 Periode 2013-2017)”.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun dari latar belakang yang telah dibuat, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah Leverage (DER) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan-
perusahaan LQ45 periode 2013-2017?

2. Apakah Dividend Yield berpengaruh terhadap harga saham perusahaan-
perusahaan LQ45 periode 2013-2017?

3. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan-perusahaan LQ45 periode 2013-2017?

4. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham

perusahaan-perusahaan LQ45 periode 2013-2017?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan memiliki batasan ruang lingkup, diantaranya :

1. Studi empiris pada penelitian yaitu pada perusahaan-perusahaan LQ45
periode 2013-2017, dimana data sekunder diperoleh dari www.idx.co.id.

2. Penelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan-perusahaan LQ45
periode 2013-2017.

3. Dalam penelitian ini akan dibahas tentang variabel Leverage (DER),

Dividend Yield, Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS).
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk menganalisis pengaruh Leverage (DER) terhadap harga saham
perusahaan-perusahaan LQ45 periode 2013-2017.

2. Untuk menganalisis pengaruh Dividend Yield terhadap harga saham
perusahaan-perusahaan LQ45 periode 2013-2017.

3. Untuk menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga
saham perusahaan-perusahaan LQ45 periode 2013-2017.

4. Untuk menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga

saham perusahaan-perusahaan LQ45 periode 2013-2017.

1.5 Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan tersebut di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat digunakan sebagai
sumber referensi serta inspirasi untuk penelitian selanjutnya dan dapat
menambah wawasan mengenai pengaruh Leverage, Dividend Yield, Return
On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Investor
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Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi informasi yang
berharga bagi para investor dalam memutuskan untuk melakukan
investasi saham pada perusahaan yang layak dan nantinya dapat
memberi keuntungan.

Bagi Universitas AKI

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan.

Bagi Penulis

Sebagai sarana dalam menambah wawasan luas terutama mengenai
saham dan untuk menerapkan ilmu yang telah di peroleh di bangku

perguruan tinggi.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam proses penulisan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah dalam penelitian, perumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

hipotesis.
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BAB 111l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis dan sumber data, variabel penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengambilan sampel, teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi sejarah singkat, lokasi perusahaan, tugas dan fungsi pokok, visi dan
misi serta struktur organisasi yang terdapat pada perusahaan yang dijadikan objek
penelitian.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang data yang diperoleh dan uji statistik yang dikembangkan dan
selanjutnya dilakukan pengajuan atas hipotesis yang diajukan untuk menentukan
hipotesis tersebut diterima atau ditolak.

BAB VI PENUTUP

Di dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan memberikan saran yang berkaitan

dengan kesimpulan untuk perusahaan yang diteliti serta keterbatasan penelitian.
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